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ABSTRAK 
Cekaman garam, terutama oleh NaCl, merupakan salah satu cekaman abiotik yang dapat mengganggu 
pertumbuhan dan menurunkan produktifitas padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
pertumbuhan dan degradasi klorofil bibit padi merah varietas Barak Cenana pada kondisi tercekam NaCl. 
Bibit padi pada fase 3 daun dikultur secara fotoautotropik di media MS dengan penambahan 0 mM, 50 
mM, 100 mM dan 150 mM NaCl selama 14 hari. Terdapat tiga kali ulangan untuk setiap perlakukan dan 
setiap perlakuan terdiri dari tiga bibit padi.Cekaman NaCl mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan 
memicu terjadinya degradasi klorofil pada bibit padi Barak Cenana. Bibit padi yang tumbuh pada 
cekaman 50 mM, 100 mM dan 150 mM NaCl memiliki tinggi batang 5,1 %, 10,9% dan 13,4% lebih 
pendek dari kontrol. Dibandingkan dengan kontrol,  bibit padi yang tercekam 50 mM, 100 mM dan 150 
mM NaCl menurun sebesar 14,7%, 26,2% dan 35,2%. Sedangkan berat kering bibit padi yang tercekam 
50 mM, 100 mM dan 150 mM NaCl lebih rendah 7,1%, 9,5% dan 17,7% dari kontrol. Bibit padi yang 
tercekam 50 mM, 100 mM dan 150 mM NaCl secara berturut-turut mengalami degradasi klorofil sebesar 
35,5%, 45,5% dan 57,34%. Hasil ini menunjukan bahwa cekaman NaCl ≥50 mM dapat menghambat 
pertumbuhan dan memicu terjadinya degradasi klorofil padakondisi fisiologis bibit padi barak cenana.  
 
Kata Kunci: Cekaman, NaCl, klorofil, padi Barak Cenana, pertumbuhan 
 
 
PENDAHULUAN  
Padi Barak Cenana merupakan padi varietas lokal 
yang ditanam secara turun termurun oleh petani di 
kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan-Bali. Meskipun 
telah lama ditanam oleh petani di wilayah tersebut, 
namun varietas ini baru di daftarkan sebagai varietas 
lokal ke litbang pertanian pada tahun 2007 (Wiryatama, 
2007). Sampai saat ini, hanyasedikit informasi yang 
tersedia untuk varietas ini yaitu meliputi karakteristik 
morfologi, produktifitas dan periode penanam saja, 
sedangkan informasi mengenai pengaruh cekamanan 
lingkungan terhadap pertumbuhan, perkembangan dan 
produktivitas Padi Barak Cenana belum tersedia. 
Padi merupakan tanaman budi daya yang sensitif 
terhadap cekaman garam, terutama NaCl yang 
merupakan garam utama di dalam tanah (Abdullah et al., 
2001 ; Grattan et al., 2002). Fase bibit dan awal fase 
reproduksi merupakan fase kritis padi terhadap cekaman 
NaCl (Zeng et al., 2001; Rad et al., 2012). Zeng et al. 
(2001) melaporkan bahwa cekaman NaCl pada bibit fase 
tiga daun dan awal fase reproduktif padi selama 20 hari 
dapat menurunkan berat gabah per tanaman padi. NaCl 
yang terakumulasi di dalam tanah mengakibatkan 
cekaman osmotik dan keracunan NaCl pada tanaman padi 
yang berakibat pada degradasi klorofil dan penurunan 
laju fotosintesis sehingga memicu terjadinya penurunan 
pertumbuhan dan produktifitas tanaman padi (Amirjani
a
, 
2010; Cha-um
a 
et al., 2009; Artadana et al., 2014). 
Pengaruh cekaman NaCl pada tanaman padi 
tergantung pada varietas padi, lama cekaman dan 
konsentrasi dari NaCl. Cha-um
b
et al. (2009) melaporkan 
bahwa pemberian cekaman 342 mM NaCl selama 7 hari 
tidak mempengaruhi pertumbuhan bibit padi varietas 
Homja. Sebaliknya pertumbuhan padi varietas KDML 
105 terhambat oleh cekaman 345 mM NaCl selama 7 
hari. Berat segar dan berat kering bibit padi varietas 
KDML 105 dan Luan Anan mengalami penurunan yang 
signifikan ketika diberikan cekaman 100 mM NaCl 
selama 9 hari, sedangkan berat segar dan berat kering 
padi varietas Pokkali tidak terpengaruh oleh pemberian 
100 mM NaCl selama 9 hari (Pattanagul and 
Thitisaksakul, 2008). Pada penelitian ini, pengaruh 
cekaman NaCl pada pertumbuhan dan degradasi klorofil 
padi Barak Cenana akan diteliti pada 3 tingkatan 
cekaman NaCl yang berbeda yaitu rendah (50 mM NaCl), 
sedang (100 mM NaCl), tinggi (150 mM NaCl). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium 
Bioteknologi Tanaman Fakultas Teknobiologi 
Universitas Surabaya. Biji padi yang dipergunakan 
berasal dari petani di Desa Mengeste Kecamatan Penebel. 
Biji padi diperoleh dengan melepaskan sekam dari gabah. 
Biji padi kemudian di seterilisasi menggunakan metode 
yang dipergunakan oleh Cha-um
b
et al. (2009) dengan 
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sedikit penyesuaian. Pertama-tama biji padi dicuci 
dengan akuades steril sebanyak 3 kali. Selanjutnya, biji 
padi direndam dengan etanol 70 % selama satu menit dan 
dilanjutkan dengan pencucian menggunakan akuades 
steril sebanyak tiga kali. Biji padi selanjutnya disterilisasi 
sebanyak dua kali menggunakan larutan klorok dengan 
konsentrasi 25% dan 5% masing-masing selama 1 jam 
dan 30 menit. Setiap selesai proses sterilisasi, biji di cuci 
dengan akuades steril sebanyak 3 kali. 
Biji yang telah disterilisasi di kecambahkan secara 
in vitro pada media Murashige and Skoog (MS) 0 
(Murashige and Skoog, 1962). Bibit yang telah memasuki 
fase 3 daun dipilih untuk uji toleransi NaCl. Tiga bibit 
ditanam dalam satu botol plastik yang mengandung 
media MS dengan penambahan 0, 50, 100 atau 150 mM 
NaCl dan disokong dengan vermiculite. Agar bibit 
tumbuh pada kondisi fotoautotropik, tutup botol diberi 
lubang dan ditutup kembali dengan kertas Whatman 
sehingga terjadi pertukaran udara antara botol dengan 
lingkungan.  
Tinggi batang,  berat segar dan berat kering diukur 
pada saat padi tercekan NaCl selama 14 hari, sedangkan 
kadar klorofil di daun di ukur pada tujuh hari setelah 
pemberian cekaman NaCl. Untuk mengukur berat kering, 
bibit padi di keringkan di dalam oven pada suhu 80 ᵒC 
selama 3 hari dilanjutkan dengan penimbangan berat 
kering (Amirjani
a
, 2010).Kadar klorofil di daun diukur 
menggunakan metode Shabala et al. (1998) dan 
Lichtenthaler (1987). Seratus miligram daun diinkubasi 
pada suhu -80 ᵒC selama 24 jam dan kemudian digerus 
menjadi bubuk menggunakan mortar. Klorofil diekstrak 
dengan melarutkan bubuk daun pada larutan  85,5% 
aseton dan diinkubasi selama 42 jam. Kadar klorofil di 
dalam larutan diukur menggunakan spetrofotometer pada 
tinggi gelombang 662, 644 dan 480 nm. Konsentrasi 
klorofil a [kla], b [klb]dan total klorofil dihitung 
menggunakan rumus: 
[Kla] = 9,784A662 – 0,99A644 
[Klb] = 21,42A644 – 4,65A622 
Total Klorofil = [Kla] + [Klb] 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap dengan tiga ulangan dan setiap ulangan terdiri 
dari tiga bibit padi. Nilai rata-rata dari tiga ulangan 
dibandingkan menggunakan uji Tukey dan dianalisis 
menggunakan program  Minitab. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Cekaman NaCl memicu terjadinya degradasi 
klorofil pada bibit padi Barak Cenana yang ditandai 
dengan klorosis pada daun (Gambar 1). Semakin tinggi 
kadar cekaman NaCl yang diberikan semakin tinggi 
gejala klorosis yang teramati. Pengukuran kadar klorofil 
di daun menunjukan bahwa degradasi klorofil telah 
terjadi pada tujuh hari setelah bibit padi dicekam dengan 
NaCl (Gambar 2). Bibit padi yang tercekam 50 mM, 100 
mM dan 150 mM NaCl secara berturut-turut memiliki 
kadar klorofil a  15%, 28% dan 38% lebih rendah dari 
kontrol. Kadar klorofil b bibit padi yang tercekam 50 
mM, 100 mM dan 150 mM NaCl secara berturut-
turutlebih rendah 70%, 75% dan 74% dari kontrol. Total 
klorofil pada daun menunjukan bahwa laju degradasi 
klorofil bibit padi yang tercekam 50 mM, 100 mM dan 
150 adalah sebesar 35,5%, 45,5% dan 57,34%. 
 
 
 
Gambar 1. Morfologi dari padi Barak Cenana yang di 
tanaman secara fotoautotrof pada media MS 
dengan penambahan 0. 50, 100 atau 150 mM 
NaCl selama 14 hari. a. Control; b. Diberi 
tambahan 50 mM NaCl; c. Diberi penambahan 
100 Mm NaCl; d. Diberi perlakuan 150 mM 
NaCl. Tanda panah menunjukan daun yang 
mengalami klorosis. 
 
 
 
Gambar 2. Kadar pigmen fotosintesis padi Barak Cenana 
yang di tanaman secara fotoautotrof pada 
media MS dengan penambahan 0, 50, 100 
atau 150 mM NaCl selama 2 minggu. Bar 
pada gambar menunjukan SD. Huruf yang 
berbeda menunjukan perbedaan nyata (p ≤ 
0,01) yang dianalisis menggunakan uji 
Tukey.  
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Pengamatan secara visual menunjukan bahwa 
cekaman garam mengakibatkan terjadinya gangguan 
pertumbuhan pada bibit padi Barak Cenana (Gambar 1). 
Sesuai dengan hasil pengamatan visual, pengukuran 
tinggi batang,  dan berat kering bibit padi menunjukan 
penurunan seiring dengan meningkatnya cekaman NaCl 
yang diberikan (Tabel 1). Tinggi batang bibit padi secara 
berturut-turut menurun sebesar 5,1 %, 10,9% dan 13,4%  
ketika diberikan cekaman sebesar 50 mM, 100 mM dan 
150 mM NaCl, dengan penurunan signifikan terjadi pada 
bibit padi yang tercekam 100 mM dan 150 mM NaCl. 
Berat Segar telah menurun secara signifikan pada bibit 
padi yang diberikan cekaman 50 mM NaCl. Secara 
berturut-turut,  bibit padi yang diberi cekaman 50 mM, 
100 mM dan 150 mM NaCl menurun sebesar 14,7%, 
26,2% dan 35,2% dibandingkan dengan kontrol. Berbeda 
dengan tinggi batang dan berat segar, penurunan yang 
signifikan pada berat kering baru terjadi pada bibit padi 
yang tercekam 150 mM NaCl. Berat kering bibit padi 
yang tercekam 50 mM, 100 mM dan 150 mM NaCl 
secara berturut-turut mengalami penurunan sebesar 7,1%, 
9,5% dan 17,7% dibandingkan dengan kontrol.  
 
Tabel 1. Tinggi Batang,  dan Berat kering dari Bibit 
Padi Barak Cenana yang dikultur selama 14 
hari pada media MS dengan penambahan 0, 
50, 100 atau 150 mM NaCl. Data yang 
ditampilkan merupakan data rata-rata dari tiga 
ulangan  ± SD 
 
Cekaman 
NaCl (mM) 
Tinggi Batang 
(cm) 
Berat Segar 
(mg) 
Berat Kering 
(mg) 
0   31,42
a   ±  1,7    540,3a  ± 23,5       73,6a   ± 2,6 
50   29,81
ab  ±  0,8    461,1b  ± 43,5       68,4a   ± 3,3 
100   27,99
b   ±  1,2    398,9bc ± 24,4       66,6ab  ± 3,0 
150   27,21
b   ±  1,3    350,0c  ± 14,7       60,6b   ± 2,3 
Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata pada          
(p ≤ 0,01) dianalisis dengan uji Tukey 
 
Klorosis merupakan gejala umum yang terjadi 
pada padi yang tercekam NaCl (Sultana et al., 1999; Cha-
um
b
et al.,2009; Amirjani
a
, 2010). Pada penelitian ini, 
bibit padi Barak Cenana menunjukan gejala klorosis yang 
terus meningkat seiring dengan peningkatan cekaman 
NaCl yang diberikan. Klorosis merupakan indikator 
terjadinya degradasi klorofil di daun. Bibit padi Barak 
Cenana mengalami degradasi klorofil pada kondisi 
tercekam NaCl, semakin tinggi cekaman NaCl yang 
diberikan semakin tinggi pula degradasi klorofil yang 
terjadi. Hasil serupa juga diperoleh pada penelitian 
menggunakan padi kultivar Koshihikari (Sultana et al., 
1999), KDML 105 (Cha-um
b 
et al.,2009) dan Tarom 
Azmoon (Amirjani
a
, 2010).  Degradasi klorofil pada padi 
yang tercekam NaCl disebabkan oleh akumulasi ion Na
+
 
di dalam sel. Akumulasi Na
+
 di dalam sel menyebabkan 
peningkatan potensial osmotik cairan sel yang berakibat 
pada hilangnya stabilitas membran dan memicu 
terjadinya degradasi klorofil (Cha-um
b
et al.,2009; 
Amirjani
b
, 2010).   
Penelitian-penelitian sebelumnya melaporkan 
bahwa penurunan kadar klorofil berakibat pada 
menurunnya laju fotosintesis yang berakibat pada 
penurunan laju pertumbuhan (Cha-um
b
et al.,2009; 
Theerawitaya et al., 2012; Artadana et al., 2014; 
Amirjani
b
, 2011). Pada penelitian ini, pertumbuhan bibit 
padi Barak Cenanan dihambat oleh cekaman NaCl yang 
di tandai dengan penurunan tinggi batang, berat segar dan 
kering tanaman. Berat kering (biomasa) menunjukan 
banyaknya energi cahaya yang diserap selama 
fotosintesis dan terakumulasi dalam bentuk senyawa 
organik di tumbuhan (Taiz and Ziger, 2002). Penurunan 
laju fotosintesis akan mengakibatkan penurunan berat 
kering tanaman (Amirjani
a
, 2010). Pada penelitian ini, 
penurunan berat kering yang signifikan dari bibit padi 
Barak Cenana baru teramati pada cekaman 150 NaCl 
sedangkan penurunan kadar klorofil secara signifikan 
telah terjadi pada cekaman 50 mM NaCl. Fotosintesis 
pada tanaman tidak hanya tergantung pada kadar pigmen 
di daun, namun juga tergantung intensitas cahaya dan 
kadar karbon dioksida di lingkungan(Taiz and Ziger, 
2002). Kondisi in vitro pada penelitian ini kemungkinan 
tidak mensuplai cukup cahaya atau karbon dioksida atau 
keduanya sehingga penurunan kadar klorofil ≤ 50% tidak 
terlalu berdampak pada perurunan berat kering padi 
Barak Cenana yang tercekam NaCl. 
Penurunan pertumbuhan pada tanaman yang 
tercekam NaCl tidak hanya disebabkan oleh pengaruh 
toksik dari akumulasi Na
+
, tetapi juga oleh cekaman 
osmotik akibat akumulasi Na
+
 di media (Hasegawa et al., 
2000; Sairam and Tyagi, 2004). Cekaman osmotik 
menurunkan kemampuan tanaman padi untuk menyerap 
air dari media yang berakibat pada rendahnya kadar air di 
dalam jaringan tanaman padi (Amirjani
a
, 2010; Cha-
um
a
et al.,2009). Berat segar merupakan parameter yang 
menunjukan besarnya kandungan air dan senyawa 
organik di dalam tanaman. Berat kering bibit padi Barak 
Cenana yang tidak mendapat cekaman hanya 13% dari 
berat segarnya, sehingga penurunan berat segar bibit padi 
Barak Cenana pada kondisi tercekam NaCl lebih 
dipengaruhi oleh kadar air di dalam tumbuhan. Berat 
segar bibit padi Barak Cenana telah menurun secara 
signifikan ketika mendapat cekaman 50mM NaCl yang 
menunjukan bahwa cekaman osmotik telah terjadi pada 
cekaman 50 mM NaCl. Air memiliki berbagai fungsi 
pada tumbuhan, salah satunya untuk pemanjangan sel 
yang merupakan faktor penting dalam pertambahan 
tinggi tanaman (Taiz and Ziger, 2002). Amirjani
b
 (2011) 
menunjukan bahwa bibit padi yang tercekam NaCl 
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mengalami penurunan kadar air yang disertai dengan 
penurunan tinggi bibit padi. Pada penelitian ini, bibit padi 
Barak Cenana yang tercekam NaCl menunjukan adanya 
penurunan tinggi batang. Cekaman osmotik pada saat 
tercekam NaCl kemungkinan mengakibatkan 
menurunnya kemampuan bibit padi Barak Cenana dalam 
menyerap air sehingga menurunkan jumlah air untuk 
pemanjangan sel yang berdampak pada penurunan tinggi 
batang. 
 
SIMPULAN 
Pertumbuhan bibit padi Barak Cenana mulai 
terhambat pada kondisi tercekam 50 mM NaCl yang di 
tandai dengan penuruan berat segar bibit. Selain 
menghambat pertumbuhan, cekaman NaCl ≥ 50 mM juga 
memicu degradasi klorofil di daun. 
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